6,

Vol. 11 No. 1, Juni 2013 ISSN 1412-3617
\
" i Juonrniall Pendbidhlkeann Miatenatika dan Sahns

NIP195T U505 132803 1002

Bengkulu | ISSN

EY{ACTA :1-
L Vol.11 | No.1 | Hal:1-69 Juni 2013 1412-3617

Diterbitkan Oleh :

Jurusan Pendidikan MIPA, FKIP- UNIB
J1. Raya Kandang Limun, Bengkulu 38171A
Telp. 0736-21186 Faks. : 0736-21186

E-mail : jurnal E){ACTA @yahoo.com



ISSN 1412-3617 Jumnal Exc ta, Vol 11. No. 1 Juni 2013

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP DAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

+ '¥Bk® Swistoro Warimun' dan Astuti Murwaningsih®

505! DekBrogrintStudi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA
tas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu
Jalan Raya Kandang Limun Bengkulu
2 Sekolah Menengah Atas Negeri 4 kota Bengkulu
Jalan Zainul Arifin Kota Bengkulu
Email: eko_swistoro@yahoo.com

: AHFTADIM.Pd ARTERAR., - " |
.'N"l PT‘.’QWO‘WE peidigiant 00 xdalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan kcrpa‘mpuan berpikir
“ " kritis siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Peneclitian ini menggunakan disain penclitian One Group
 Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan di suatu SMA Negeri di kota Bengkulu padz semester Ii
tahun ajaran 2012/2013. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII yang berjumlah 32 orang. Model
. pembelajaran” yang digunakan adalah model pembelajaran problem solving, dibantu dengan metoce
eksperimen -dan diskusi. Materi pembelujaran yang diteliti adalah Hukum Biot Savart, Hukum Faraday,
Hukum Lenz, GGL Induksi, dan Induktansi. Untuk mengumpulkan data digunakan tiga buah instrumen,
yakni: tes, angket, dan pedoman wawancara. Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran
dibitung dengan rumus g faktor (N.). Hasil penelitian. menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pemashaman konsep dengan N, tertinggi sebesar 0,54 (kategori sedang) dan terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis tertinggi scbesar 0,67 (kategori seaang). Respon siswa terhadap proses
pembelajaran dengan model problem solving menunjukkan 75% suka dan mampu mengikuti pembelajaran,
.dan sisanya 25% siswa kurang suka dan tidak mampu mengikuti proses pembelajaran.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, model problem solving dan pemahaman konsep
ABSTRACT

- The purpose of this research was to determine the improvement of concept understanding and and critical
thinking skills of the students of senior high school. This research uses one group px'et¢$t-posttes; design. The
research was carried out at a state senior high schooi in Bengkulu city in the second semester of the school
year 2012/2013. The subjects in this study were students of class XII are numbered 32 students. Learning

. mode} used in this reseach was problem solving learning model, assisted with experimental methods and
discussion. Learning materials studied werw Biot Savart Law, Faraday's Law, Lenz's Law, GGL Induction

. and Inductance. Data collected used three instruments, that are tests, questionnaires, iand interview guides.

" Improvement that occurred before and after the learning factor is calculated by the g factor (N_gain). The

‘results showed that there is an improved understanding of the concept with highest N.gain of 0.54 (medium
"~ category) and an improvement of critical thinking skills with highest score at 0.67 (medivm category).
_ Students' response to the learning process with the problem solving model showed that 75% of students Iike
- and able to follow the learning process and the remaining 25% of students do not like and are not able to

. follow the learning process. :

Keywords: concept ux;dcrstanding, critical thinking skills, problem solving model

L - PENDAHULUAN , deduktif dengan menggunakan konsep ﬁsik; untuk
f e e ; . menjelaskan peristiwa alam dan menyelesaikan
.. Kemanipnan berpikir kritis perlu masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
dikembangkan sejak di Sekolah Menengah Atas . Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
(SMA) Xarena - dapat menjadi bekal dalam kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
menghadapi perscalan sehari-hari. Salah satu cara fisika, guru belum memberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah - mengembangkan ~ kemampuan  berpikirnya.
- melalui pembelejaran fisika. Tujuan mata pelajaran - Permasalahan tersebut perlu diupayakan jalan
fisika salah satunya adalah agar siswa memiliki pemecahannya, yaitu salah satu caranya adalah
kemampuan untuk mengembangkan. kemampuan dengan melibatkan siswa lebih aktif dalam

bernalar dalam berpikir analisis induktif maupun - pembelajaran. Untuk mengembangkan kemampuan
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pikdr kritis siswa, diperlukan suatu pembelajaran
g dapat mengarahkan siswa untuk mengem-
igkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu
del yang dapat mengembangkan kemampuan
pikir  kritis adalah pembelajaran dengan
nggunakan model problem solving. Menurut
wrimun  (20122) pembelajaran dengan meng-
nakan model problem solving dapat mening-
fkan kemampuan memecahkan masalah dan
mampﬁan berpikic tingkat tinggi (kemampuan
rpikir kritis dan kreatif).

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
nelitian ini dengan tujuan untuk meningkatkan
smahaman konsep fisika dan memberikan bekal
smampuan berpikir kritis kepada siswa SMA.
iswa yang menjadi sasaran adalah siswa di salah
\tu SMA Negeri di kota Bengkulu.

Selanjutnya Costa dalam Liliasari (2000)
\enyatakan bahwa berpikir kritis menggunakan
asar proses berpikir untuk menganalisis argumen
an memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap
nakna dan interpretasi, untuk mengembangkan
yola penalaran yang kohesif dan logis, memahami
isumsi dan biasa yang mendasari tiap-tiap posisi,
nemberikan model presentasi yang dipercaya,

ringkas dan meyakinkan. Terdapat 12 indikator
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berpikir kritis mepurut Ennis (dalam Costa, 1985),
yang - dikelompokkan ke dalam lima kelompok
kemampuan berpikir, yaitu: @) Memberikan
penjelasan sederhana, yang meliputi: 1) mem-
fokuskan pertanyaan, 2) menganalisis pertanyaan,
3) bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan  atau  tantangan, b) Membangun
keterampilan dasar, yang meliputi: 4) mempertim-
bangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak,
5) mengamati atau mempertimbangkan suatu
Japoran hasil penelitian; ¢) Menyimpulkan, yang
meliputi: 6) mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi, 7) menginduksi dan mempertimbang-

kan hasil induksi, 8) membuat dan menentukan -

pilai pertimbangan; d) Memberikan penjelasan
lanjut, meliputi: 9) mendefinisikan istilah definisi
pertimbangan dalam tiga dimensi, 10) mengidenti-
fikasi asumsi; dan €) Mengatur strategi dan taktik,
meliputi: 11) menentukan tindakan dan 12) ber-
interaksi dengan orang lain. ’ e '

Adapun langkah-langkah pembelajaran
dengan model pembelajaran problem solving fisika
yang digunakan pada pembelajaran konsep listrik
magnet dapat dilihat pada Tabel 1 (Warimun,
2012b).

Tabel 1. Langkah-langksh pembelajaran (sintak) model problem solving

-___'._______——___________—______——————'——_'_
- Deskvipsi

E—
Tahapan . 1
1. Memahami masalah secara umum 1. Identifikasi masalah
o 2. Deskripsi setting pemecahan/solusi
3. Menampilkan masalah menurut 1. Mengorganisasi informasi (kecukupan informasi dengan menggunakan
aspek fisika simbol fisika) ’ L
: 2. Membuat diagram, tabel, grafik atau gambar
4. Membuat suatu rencana pemecahan 1. Menctapkan pola pemecahan
masalah 2. Membuat rencana «imulasi atau eksperimen (bila perlu)
3. Menulis persamaan (bila perlu) ‘
5. Menjalankan rencana 1. Menentukan hasil pemecahan (menggunakan keterampilan menghitung bila
diperlukan) .
2. Melakukan ekspcrimcn/simulasi bila diperlukan
3. Menggunakan keterampilan aljabar dan geom i
. Mengoreksi jawaban (kebenaran perhitungan, kerasionalan jawaban,

6. Evaluasi dan perfuasan

keakuratan jawaban)

Diskusi hasil penyelesaian

2.
3. Menemukan alternatif pemecahan lain
4. Memperluas konsep ilmiah dan gcneralisasi

e e

[ METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan mengguna-
kan disain penelitian One Group Pretest-Posttest
Design (Sugiyono, 2010). Penelitian ini dilaksana-
kan di suatu SMA Megeri di kota Bengkulu pada
semester 11 tahun ajaran 2012/2013. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII yang
berjumlah 32 orang. Materi pembelajaran yang
diteliti adatah hukum Biot Savart, hukum Faraday,
hukum Lenz, GGL Induksi, dan Induktansi.

sncm—————
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Untuk mengumpulkan data digunakan tiga
buah instrumen, yakni: tes, angket, dan pedoman
wawancara. Tes digunakan untuk  mengukur
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum maupuit sesudah irnplementasi
pembelajaran. Hasil pretest dan postfest diolah dan

dianalisis untuk mengetahui. peningkatannya.

Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah

pembelajaran dihitung dengan rumus £ faktor (N.
gain) YAOE dikembangkan oleh Hake (1998), yaitu:
_ Sgost':fge

Nowir =
A - Syax—Spre

L
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Nilai N, yang diperoleh digunakan untuk
melihat peningkatan hasil belajar kognitif siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran problem solving, metode eksperimen
dan diskusi. Nilai N_, diklasifikasikan ke dalam

. tiga kategori yaitu : Rategori tinggi (N_z. > 0,70),
sedang (0,30 < N, < 0,70) dan rendah (N, <
0,30). Angket digunakan untuk melihat respon

- siswa setelah diajar dengan menggunakan model
problem solving. Pedoman observasi digunakan

. untuk melihat apakah pembelajaran benar-benar

‘telah dilaksanakan dengan model problem solving.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan skor  pretest dan posttest

pemahaman konsep yang dihitung menggunakan

skala seratus dapat dilihat pada Tabel 2. Dari tabel
2 tampak bahwa semua kelompok siswa mengalami
peningkatan pemahaman konsep setelah penerapan
pembelajaran dengan menggunakan model problem
solving. Peningkatan pemahaman konsep tertinggi
terjadi .pada kelompok siswa kelompok tinggi.
Model pembelajaran problem solving yang diterap-
kan dalam penelitian berhasil meningkatkan pema-
haman konsep siswa. Keberhasilan peningkatan
penguasaan konsep disebabkan karena siswa dilatih
berpikir dengan menggunakan langkah-langkah
yang sistematis yaitu langkah pemecahan masalah.

Tabel 2. Peningkatan tiap kelompok siswa pada tes
pemahaman konsep -

\ Rata-rata ’ =
Kelompok | N Prefest | Posties N-Gain

Tinggi 5 22,0 64,0 0,54 - Sedang

Menengah | 20 | 23,6 : 58,9 0,46  Sedang

Bawah - 7 18,9 - 56,7 0,47 Sedang

Tabel 3. Peningkatan tiap kelompok siswa pada tes
kemampuan berpikir kritis '

Kelompok | N Rata-rata N-Gain

' Pretest | 'Posttest
Tinggi 5 17,6 73,2 0,67 Sedang
Menengah | 20. 15,2 65,0 0,59 Sedan
Bawah - 7 17,6 64,0 0,56 Sedang

‘ ) Hasil penelitian tentang -keinampuﬁn
berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran

- yang dihitung menggunakan skala seratus dapat

dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 tampak bahwa semua
kelompok siswa mengalami peningkatan kemam-.
puan berpikir kritis setelah penerapan pembelajaran
dengan'» menggunakan model problem solving.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis tertinggi
terjadi pada kelompok siswa kelompok tinggi. - -

Respon siswa terhadap proses pembelajaran
dengan model problem solving menunjukkan 75%

Ekp Swistoro-\;/;rimun dan Astuti Murwaningsih

Juria. xacta, Vol. 11. No. 1 Jun 2013

suka dan mampu mengikuti pembelajaran, dan
sisanya 25% siswa kurang suka dan tidcx mampu
mengikuti proses pembelajaran.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai beri-
kut: a) terdapat peningkatan pemahaman konsep
fisika tiap kelompok siswa SMA yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran problem sotving dan b)
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
kelompok siswa SMA yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran problem solving.

Dari hasil penelitian disarankan: a) bagi

- guru SMA - dalam. melaksanakan pembelajaran

fisika dengan menggunakan mode! problem solving
hendaknya dapat memilih materi pembelajaran
yang bisa dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimen sehingga siswa bepar-benar melihat
gejala alam yang terjadi dan dari eksperimen
tersebut siswa dapat mengembangkan pemahaman
konsep mereka. b) Bagi peneliti lanjutan: Perlu
dilakukan penelitian sejenis dengan menerapkan
model problem solving untuk materi pernbelajaran
yang lain seperti materi mekanika dan optika
geometri.
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